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ABSTRAK

Buah sukun dapat dimanfaatkan menjadi dengan daya simpan yang baik yaitu menjadi pati
sukun. Dalam formulasi tablet, pati digunakan sebagai bahan pengisi, pengikat, dan
penghancur. Granul pati sukun dinyatakan baik jika granul pati sukun diuji waktu alirnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu alir granul pati sukun. Granul dinyatakan baik
jika dalam 100gram granul waktu alirnya kurang dari 10 detik. Penelitian ini diawali dengan
pembuatan pati sukun, tahap kedua dilanjutkan dengan pembuatan granul pati sukun. Tahap
berikutnya dilakukan uji waktu alir terhadap pati sukun yaitu dengan mengambil 100gram
granul, dimasukan ke dalam corong tertutup, selanjutnya buka penutupnya kemudian alirkan
granul, hitung waktunya menggunakan stopwatch. Hasil uji waktu alirnya adalah uji pertama
7.70 detik, uji kedua 7.40 detik, uji ketiga 6.82 detik. hasil tersebut menunjukkan granul pati
sukun memiliki waktu alir yang baik karena kurang dari 10 detik. Dari hasil penelitian uji
waktu alir granul pati sukun dengan metode granulasi basah dapat disimpulkan bahwa waktu
alir granul pati sukun menunjukkan hasil baik

Kata kunci: Buah sukun, Granul pati, waktu alir

ABSTRACT

Breadfruit can be utilized as a product that is more flexible with good storability,
namely to become breadfruit starch. In the formulation of starch tablets used as fillers, binders,
and crushers tablets. Breadfruit starch granules are declared good if breadfruit starch granules
are tested at the time of flow. Flow time test aims to determine the nature of a good flow.
Granules are declared good if 100 grams of granules flow time is less than 10 seconds. The first
step of this research is making the breadfruit starch, the second step is followed by making
breadfruit starch granules. The next step is to test the flow time of breadfruit starch by weighing
100 grams of granules. Granules are inserted into the funnel in a closed state, open the lid then
let the granules flow, calculate the time using a stopwach. The results of the test flow time are
the first test 7.70 seconds, the second test 7.40 seconds, the third test 6.82 seconds. These
results indicate that breadfruit starch granules have a good flow time because it is less than 10
seconds. From the result of the research on the breadfruit granule starch flow time test with the
wet granulation method it can be concluded that the time of the breadfruit starch granule flow
shows good.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki jenis tanaman yang beraneka ragam. Hal ini dipengaruhi oleh
kondisi iklim Indonesia yang sangat mendukung pertumbuhan setiap tanaman tersebut.
Berbagai tumbuhan dapat hidup dan berkembang dengan baik, sehingga banyak ditemukan
tanaman yang berpotensi sebagai bahan pangan. Di Indonesia tanaman penghasil karbohidrat
sangat beraneka ragam dari jenis umbi-umbian, seperti ubi jalar, ubi kayu, ganyong, sukun dan
beberapa jenis serealia seperti jagung, dan sorgum [1].

Salah satu sumber bahan pangan lokal yang belum banyak dimanfaatkan adalah
tanaman sukun (Artocaaprus Artilis) yang cukup banyak terdapat di Indonesia [2]. Pemanfaatan
buah sukun terkendala pada kurangnya daya simpan buah segar dan tergantung musim panen.
Biasanya buah sukun hanya diolah untuk makanan ringan seperti gorengan, keripik, stik sukun,
sukun rebus atau sebagai makanan yang lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan pemanfaatan buah sukun dengan mengolahnya menjadi produk yang lebih
bervariasi dengan daya simpan yang lebih baik, diantaranya menjadi pati sukun [3]. Buah sukun
mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi kerena ini sukun merupakan salah satu komoditi
berharga untuk menghasilkan pati. Seratus gram buah sukun dapat menghasilkan pati sebanyak
18,5 gr dengan kemurnian 98,86 %, kandungan amilosa 27,68 % dan amilopektin 72,32 % [4].

Penggunaan pati sebagai eksipen dalam bidang farmasi masih sangat dibutuhkan karena
pati digunakan sebagai bahan pengisi, pengikat dan penghancur pada tablet [5]. Granul pati
sukun dinyatakan baik apabila granul pati sukun diuji waktu alirnya. Aliran granul dapat
dipengaruhi oleh bentuk granul, bobot jenis, keadaan permukaan dan kelembapannya. Uji
Waktu Alir bertujuan untuk mengetahui sifat alir granul dengan menghitung kecepatan alirnya.
Granul dinyatakan berkualitas baik jika 100gram granul waktu alirnya tidak lebih dari 10 detik
[3]. Oleh karena itu waktu alir sangat berpengaruh untuk menentukan granul dengan hasil yang
baik.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti [6] menyatakan bahwa pengaruh gelatin sebagai
bahan pengikat terhadap sifat fisik tablet hisap esktrak daun jambu biji (Psidium guajava linn)
dengan metode granulasi basah menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi gelatin maka
semakin cepat waktu alirnya. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti [7] juga
menyatakan bahwa rancang bangun sistem instrumen otomatis uji kecepatan alir granul/serbuk
obat menunjukkan bahwa jenis granul dengan berat 100 gram tersebut kurang baik karena
waktu alirnya lebih dari 10 detik.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Eksperimental
yang dilakukan di Laboratorium Farmasi, Universitas Muhadi Setiabudi
1.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam peneitian ini antara lain gelas Beaker, batang pengaduk,
ayakan, gelas ukur, timbangan digital, oven dan hot plate. Sedangkan bahan yang digunakan
diantaranya pati sukun, laktosa, aquades dan gelatin
1.2 Jalannya Penelitian

Penelitian ini diawali dengan membuat pati sukun dengan cara memarut sukun yang
sudah dibersihkan kemudian diendapkan dan dikeringkan [8]. Hasil yang pati yang sudah kering
kemudian diayak untuk mendapatkan pati yang homogen. Proses selanjutnya yaitu membuat
granul dengan cara mencampur pati sukun dengan laktosa dan gelatin, kemudian diayak untuk
mendapatkan butiran-butiran granul. Granul yang dihasilkan dikeringkan dengan cara
dipanaskan di oven [9].
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1.3 Analisis Hasil

Timbang granul sebanyak 100 gr dan masukkan ke dalam corong alat, pastikan corong
dalam keadaan tertutup. Untuk menghitung waktu alirnya, buka penutup dan biarkan granul
mengalir dengan mencatat waktu yang dibutuhkan oleh granul menggunakan stopwatch.
Percobaan dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3x. Granul dinyatakan baik jika waktu
alirnya kurang dari 10 detik [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian uji alir granul pati sukun terangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Waktu Alir
No  Waktu yang ditentukan (detik) Hasil waktu (detik)

1. 10 7.70
2. 10 7.40
3. 10 6.82

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa waktu alir granul pati sukun dengan hasil uji
pertama 7.70 detik, uji kedua 7.40 detik dan uji ketiga 6.82 detik. Hal ini menunjukkan bahwa
granul pati sukun mempunyai waktu alir yang baik sesuai dengan persyaratan uji waktu alir
yang baik yaitu 100gram granul waktu alirnya kurang dari 10 detik [11]. Waktu alir granul
didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan untuk mengalirkan sejumlah granul melalui lubang
corong dalam suatu waktu tertentu [3]. Granul yang dihasilkan dari penelitian sebanyak 119.73
gram, namun pada proses pengujian granul yang diuji hanya 100 gram granul sesuai dengan
persyaratan uji wakt alir[10].

Penelitian yang dilakukan peneliti[6] tentang pengaruh gelatin sebagai bahan pengikat
terhadap sifat fisik hisap ekstrak daun jambu biji (psidium guava limn) dengan granulasi basah
hasil uji waktu alirnya dengan bahan pelicin (1) 7.17 detik, (2) 6.75 detik, (3) 5.78 detik
sedangkan hasil uji waktu alir tanpa bahan pelicin (1) 7.45 detik, (2) 7.21 detik, (3) 6.12 detik.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan penambahan bahan pelicin memiliki waktu
alir yang baik dibanding tanpa pelicin. Penambahan bahan pelicin dapat mempercepat aliran
granul melewati corong sehingga dapat memperbaiki sifat alir granul, dengan mekanisme
mengurangi gesekan antar partikel sehingga granul lebih mudah mengalir [12].

Tujuan waktu alir pada granul pati sukun adalah untuk mengetahui waktu alir yang baik
karena salah satu baik tidaknya kualitas tablet yang baik yaitu menenutukan waktu alir yang
baik. Karena waktu alir granul pati sukun sangat berpengaruh terhadap keseragaman ruang
kompresi dan keseragaman bobot pada tablet [13]. Semakin baik waktu alir granul yang ditablet
maka bobot tablet yang dihasilkan akan lebih seragam [14].

7 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian uji waktu alir granul pati sukun dengan metode granulasi basah dapat
disimpulkan bahwa waktu alir granul pati sukun menunjukan hasil yang baik.

Uji Waktu Alir Granul Pati Sukun Dengan Metode Granulasi Basah (Yuniarti Dewi R)
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